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ABSTRACT 

 

Palawija Agricultural Waste Potential For Animal Feed In Rumbia District, 

Central Lampung Regency 

 

By 

 

Naufal Zaki Kurniawan 

 

This study aims to determine the potential of staple food crop waste to become 

ruminant animal feed in Rumbia District, Central Lampung Regency.  This study 

uses a survey method.  The survey method used in this research is purposive 

sampling.  The feed ingredients used are rice, corn and cassava plants.  The feed 

ingredients were calculated according to the production of feed ingredients 

multiplied by the harvested area & expressed in fresh, dry matter (DM), and crude 

protein (CP).  Agricultural waste samples were obtained by taking pieces/tiles of 

agricultural waste. The results showed that the production of each secondary crop 

waste was 62,509 tons/year for rice, 77,400 tons/year for corn, and 111,147 

tons/year for cassava.  Then the capacity obtained using an estimated use of 70% 

agricultural waste and compared to using the livestock population in Rumbia 

District, the dry matter requirement produces an output of 29,143 ST and allows 

for additional ruminant livestock units of 15,555 ST, while according to protein 

needs produced an output of 29.117 ST and when compared with the livestock 

population there, it is possible to increase the number of livestock units of 15.529 

ST. 

 

Keywords: Capacity, Potential waste, Production.  
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ABSTRAK 

 

POTENSI LIMBAH PERTANIAN PALAWIJA UNTUK PAKAN TERNAK 

DI KECAMATAN RUMBIA, KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh 

 

Naufal Zaki Kurniawan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi limbah pertanian palawija 

sebagai pakan ternak ruminansia di Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung 

Tengah. Penelitian ini menggunakan metode survei.  Metode survei yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.  Bahan pakan yang 

digunakan yaitu tanaman padi, jagung, dan ubi kayu.  Bahan pakan tersebut 

dihitung berdasarkan produksi bahan pakan dikalikan dengan luas panen dan 

dinyatakan dalam segar, bahan kering (BK), dan protein kasar (PK).  Sampel 

limbah pertanian diperoleh dari pengambilan potongan/ubin limbah pertanian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi masing-masing limbah palawija 

adalah 62.509 ton/th untuk padi, 77.400 ton/th untuk jagung, dan 111.147 ton/th 

ubi kayu.  Kemudian kapasitas tampung yang dihasilkan dengan asumsi 

pemakaian 70% limbah pertanian dan dibandingkan dengan populasi ternak yang 

ada di Kecamatan Rumbia, maka kebutuhan bahan kering didapatkan hasil 

sebanyak 29.143 ST dan memungkinkan untuk penambahan unit ternak 

ruminansia sebanyak 15.555 ST, sedangkan berdasarkan kebutuhan protein kasar 

didapatkan hasil sebanyak 29.117 ST dan jika dibandingkan dengan populasi 

ternak yang ada di sana maka sangat memungkinkan untuk penambahan unit 

ternak sebanyak 15.529 ST. 

 

Kata Kunci: Kapasitas Tampung, Potensi limbah, Produksi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama.  Pangan yang 

bernilai gizi tinggi sangat dibutuhkan untuk menghasilkan generasi yang cerdas 

dan sehat.  Kebutuhan protein hewani seperti daging, telur, dan susu maka 

produksi dari sektor peternakan harus ditingkatkan secara terus menerus dan hal 

ini dapat dicapai dengan meningkatkan efisiensi produksi peternakan.  

 

Peternakan ruminansia besar seperti sapi, kambing, dan kerbau merupakan salah 

satu subsektor industri peternakan yang bertujuan untuk menghasilkan produk 

utama berupa daging untuk dikonsumsi.  Salah satu faktor penting dalam 

pemeliharaan dan produktivitas pada ternak ruminansia adalah pakan.  Kegagalan 

pengembangan populasi biasanya akibat dari kurangnya memperhitungkan daya 

dukung pakan yang tersedia (Tanuwiria et al., 2007 ).  Pakan utama ternak 

ruminansia adalah hijauan, sehingga untuk meningkatkan produksi ternak 

ruminansia harus diikuti oleh peningkatan penyediaan hijauan pakan yang cukup 

baik dalam jumlah maupun kualitas.  

 

Faktor yang mempengaruhi penyediaan hijauan pakan yakni iklim.  Pada musim 

kemarau pastinya peternak akan mengalami kekurangan hijauan pakan ternak dan 

sebaliknya di musim hujan jumlah hijauan akan melimpah.  Selain itu, terjadinya 

perubahan fungsi lahan yang dijadikan pemukiman itu dapat mempengaruhi 

ketersediaan hijauan pakan.  Hal yang harus dilakukan adalah diperlukannya 

pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak. 

 

Limbah pertanian merupakan pakan lokal yang mempunyai potensial untuk 

mendukung pengembangan peternak terutama di Provinsi Lampung yang 

memiliki sektor pertanian yang cukup tinggi.  Diantaranya pemanfaatan jerami 
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padi, jerami jagung, dan daun singkong, namun masyarakat belum bisa 

memaksimalkan limbah pertanian tersebut menjadi pakan ternak yang berkualitas 

dan kurangnya informasi tentang potensi limbah pertanian tersebut.  

 

Kecamatan Rumbia memiliki luas wilayah sebesar 118.39 km2.  Kecamatan 

rumbia sebagian besar ditanami tanaman palawija jagung, padi,dan ubi, memiliki 

luas lahan pertanian sebesar 22,275 ha.  Pada 2020 rata-rata produktivitas pada 

padi sebanyak 28 ton/ha, jagung 49 ton/ha, dan ubi 239 ton/ha. (BPS, 2020). 

Dibidang peternakan, Kecamatan Rumbia memiliki populasi ternak ruminansia 

seperti sapi potong sebanyak 12.597 ekor dan kambing sebanyak 7.075 ekor  

(UPTD Kecamatan Rumbia, 2020).  Dengan tingginya populasi sapi potong 

tersebut dan melimpahnya limbah pertanian yang ada, peneliti tertarik untuk 

menganalisis potensi daya dukung limbah pertanian dan  palawija di Kecamatan 

Rumbia sebagai pakan ternak sapi potong.  

 

B. Rumusan Masalah  

 

1. Bagaimana potensi limbah pertanian palawija sebagai pakan ternak 

ruminansia di Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah ?  

2. Berapa banyak jumlah ruminansia yang bisa ditampung berdasarkan limbah 

pertanian palawija yang ada di Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung 

Tengah ?  

 

C. Tujuan Penelitian  

 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis potensi limbah pertanian palawija yang 

digunakan sebagai pakan ternak ruminansia di Kecamatan Rumbia, 

Kabupaten Lampung Tengah; 

2. Mengetahui kapasitas tampung ternak ruminansia berdasarkan limbah 

pertanian palawija yang dihasilkan di Kecamatan Rumbia, Kabupaten 

Lampung Tengah. 
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D. Manfaat Penelitian  

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak 

di Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah tentang potensi limbah 

pertanian dan palawija yang dapat digunakan sebagai pakan alternatif dan 

memenuhi kebutuhan pakan sepanjang tahunnya. 

 

E. Kerangka Pemikiran  

 

Kecamatan Rumbia memiliki luas wilayah sebesar 118,39 km2.  Kecamatan 

rumbia sebagian besar ditanami tanaman palawija jagung, padi,dan ubi kayu, 

memiliki luas lahan pertanian sebesar 22.275 ha, yang dimana pada tahun 2020 

produktivitas pada padi sebanyak 28 ton/ha, jagung 49 ton/ha, dan ubi 239 ton/ha. 

(BPS, 2020). 

 

Dibidang peternakan, Kecamatan Rumbia memiliki populasi ternak ruminansia 

seperti sapi potong sebanyak 12.597 ekor dan kambing sebanyak 7.075 ekor  

(UPTD Kecamatan Rumbia, 2020).  Peningkatan populasi ternak ruminansia 

diiringi dengan peningkatan kebutuhan pakan yang harus terpenuhi setiap harinya.  

Kebutuhan yang harus terpenuhi yaitu hijauan, hijauan memegang peran sangat 

penting dalam upaya pengembangan populasi ternak karena hijauan adalah 

sumber serat kasar yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia.  

 

Faktor yang mempengaruhi penyediaan hijauan pakan salah satunya iklim.  Pada 

musim kemarau pastinya peternak akan mengalami kekurangan hijauan pakan 

ternak dan sebaliknya di musim hujan jumlah hijauan akan melimpah.  Maka dari 

itu pemanfaatan limbah pertanian sangat diperlukan sebagai pengganti hijauan 

pakan ternak.  Limbah pertanian adalah sisa dari proses produksi pertanian.  

Limbah pertanian memiliki potensi yang cukup besar sebagai pakan ternak dan 

pupuk organik.  Jenis limbah pertanian yang banyak digunakan adalah jerami padi 

dan batang jagung (Mariyono dan Romjali, 2007).   

 

Limbah pertanian adalah pakan lokal yang potensial untuk mendukung 

pengembangan peternakan.  Salah satu masalah yang dihadapi peternakan rakyat 
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untuk mengembangkan usaha peternakan adalah pakan.  Pertanian tanaman 

pangan akan berhubungan langsung pada meningkatnya produksi limbah.  Limbah 

tanaman pangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pakan pengganti hijauan 

yang ketersediaanya semakin terbatas.  Dengan demikian, pemanfaatan limbah 

tanaman pangan merupakan salah satu solusi untuk tanaman yang terdapat di 

lahan pertanian dapat dimanfaatkan sebagai pakan pengganti hijauan untuk ternak 

ruminansia.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Potensi Pertanian dan Pola Tanam di Kecamatan Rumbia, Kabupaten   

     Lampung Tengah. 

 

Sebagai daerah yang masih agraris, struktur perekonomian Kecamatan Rumbia 

masih didominasi oleh sektor pertanian dengan komoditas dominan padi, jagung, 

ubi kayu, dan lain sebagainya.  Dapat dilihat pada Tabel 1 total luas tanam pada 

2019 untuk padi seluas 4.300 ha, dengan produktivitas 231 ton/ha, lalu jagung 

dapat dilihat dari Tabel 2 memiliki luas 6.314 ha dengan produktivitas 439 ton/ha, 

dan singkong dapat kita lihat pada Tabel 3 yang memiliki luas 11.669 ha dengan 

produktivitas 2.158 ton/ha (BPS, 2020).  Pola tanam di Kecamatan Rumbia 

menggunakan pola tanam pertanian monokultur.  Monokultur adalah pertanian 

yang menanam tanaman sejenis sepanjang tahun, seperti tanaman jagung dapat 

dipanen dua kali, ubi kayu satu kali dan padi satu kali.  Petani menggunakan lahan 

yang sudah dipanen digemburi lagi untuk ditanami tanaman palawija seperti ubi 

kayu, jagung, padi pada periode selanjutnya. 

 

Tabel 1. Luas tanam, panen, dan produktivitas padi di Kecamatan Rumbia, 2019  
  

Kelurahan/Desa  Luas Tanam (ha) Luas Panen (ha) Produktivitas (ton/ha) 
  

1 Bina Karya Buana  656 656 29 

2 Bina Karya Putra  483 483 7 

3 Rukti Basuki  438 438 19 

4 Restu Baru  623 623 14 

5 Restu Buana  408 408 43 

6 Reno Basuki  400 400 49 

7 Rekso Binangun  729 729 12 

8 Teluk Dalem Ilir  452 452 34 

9 Bina Karya Mandiri  111 111 25 

  Rumbia  4.300 4.300 232 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2019).  
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Tabel 2. Luas tanam, panen, dan produktivitas jagung di Kecamatan Rumbia,  

  2019. 
  

Kelurahan/Desa  Luas Tanam (ha) Luas Panen (ha) Produktivitas (ton/ha) 
  

1 Bina Karya Buana  416 416 44 

2 Bina Karya Putra  107 107 48 

3 Rukti Basuki  134 134 50 

4 Restu Baru  761 761 50 

5 Restu Buana  424 424 51 

6 Reno Basuki  326 326 50 

7 Rekso Binangun  330 330 51 

8 Teluk Dalem Ilir  427 427 50 

9 Bina Karya Mandiri  232 232 44 

  Rumbia  3.157 3.157 438 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2019).  

 

Tabel 3. Luas tanam, panen, dan produktivitas ubi kayu di Kecamatan Rumbia,  

  2019 
  

Kelurahan/Desa  Luas Tanam (ha) Luas Panen (ha) Produktivitas (ton/ha) 
  

1 Bina Karya Buana  1.812 1.812 239 

2 Bina Karya Putra  1.564 1.564 239 

3 Rukti Basuki  1.432 1.432 240 

4 Restu Baru  1.324 1.324 240 

5 Restu Buana  1.395 1.395 241 

6 Reno Basuki  1.363 1.363 239 

7 Rekso Binangun  1.078 1.078 239 

8 Teluk Dalem Ilir  991 991 239 

9 Bina Karya Mandiri  710 710 239 

  Rumbia  11.669 11.669 2.155 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2019).  

 

B. Potensi Peternakan di Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah. 

 

Di Kecamatan Rumbia sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani dan 

peternak.  Ternak yang terdapat di Kecamatan Rumbia terdiri dari ternak 

ruminansia dan unggas.  Ternak ruminansia meliputi sapi, kerbau, kambing, dan 

domba.  Sedangkan unggas, yaitu ayam broiler, itik, dan lain sebagainya.  

Kecamatan Rumbia memiliki populasi ternak ruminansia seperti sapi potong 

sebanyak 12.597 ekor dan kambing sebanyak 7.075 ekor (UPTD Kecamatan 

Rumbia, 2020). 
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C. Limbah Tanaman Singkong  

 

Tanaman ubi kayu (Cassava) merupakan makanan pokok nomor tiga setelah padi 

dan jagung di Indonesia.  Tanaman ini merupakan tanaman tropis yang potensial 

dan sangat penting sebagai pakan ternak sumber energi (umbi) dan protein (daun) 

dalam jumlah besar.  Limbah tanaman ubi kayu yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak terbagi menjadi dua bagian, yaitu :  

1. Berasal dari lahan pertanian, berupa daun ubi kayu setelah masa panen. 

Produksi biomassa hijauan ubi kayu terdiri atas daun, tangkai daun dan 

batang.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirait dan Simanihuruk (2010) 

menunjukkan produksi daun merupakan proporsi tertinggi, yakni sebesar 

61,6% pada pemanenan yang dilakukan saat tanaman berumur 4 bulan 

dengan tinggi pemotongan sekitar 40 cm diatas permukaan tanah dari total 

produksi bahan kering sebesar 1.434 kg/ha. 

2. Berasal dari pabrik pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka atau industri 

makanan berupa kulit ubi kayu, potongan-potongan yang tidak bisa masuk ke 

mesin penggiling dan onggok.  Akan tetapi penggunaan umbi dan daun ubi 

kayu dalam ransum ternak cukup terbatas dikarenakan adanya faktor 

pembatas berupa racun asam sianida (HCN).  Beberapa proses pengolahan 

yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar HCN dalam ubi kayu adalah 

pengeringan, perendaman, perebusan, fermentasi dan kombinasi proses-

proses ini.  Sedangkan untuk daunnya, kandungan HCN dapat diturunkan 

dengan pengeringan, perebusan atau penambahan metionin atau senyawa lain 

yang mengandung sulfur.  Penggunaan ubi kayu dalam ransum ternak unggas 

sebesar 5-10% dan untuk ternak ruminansia sebesar 40-90%. 

 

Darmawan (2006) menyatakan bahwa limbah berupa kulit singkong yang 

dihasilkan dari total produksi singkong adalah sebesar 16%, jika 100 ton singkong 

diproduksi setiap harinya, maka akan didapatkan 16 ton/hari limbah kulit 

singkong.  Rukmana (1997) menyatakan bahwa kulit singkong mengandung 

bahan organik berupa karbohidrat, protein, lemak dan mineral, dan kandungan 

protein pada daun singkong berkisar antara 20-36% dari bahan kering.  

Berdasarkan data tersebut maka kulit dan daun singkong mempunyai potensi 
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sebagai pakan sumber protein.  Oleh karena itu kulit dan daun singkong dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan pokok atau pakan tambahan untuk ternak.  Saat ini 

pemanfaatan kulit singkong dan daun singkong segar sebagai pakan ternak hanya 

dilakukan dalam jumlah terbatas dikarenakan kulit dan daun singkong 

mengandung asam sianida (HCN) yang bersifat racun.  Salah satu pengolahan 

yang dapat menurunkan kandungan sianida dalam daun dan kulit singkong adalah 

dengan cara proses fermentasi. 

 

D. Limbah Tanaman Padi  

 

Telah kita ketahui bahwa jerami padi merupakan produk samping tanaman padi 

yang tersedia dalam jumlah relatif banyak.  Ketersediaan jerami padi yang cukup 

melimpah merupakan peluang untuk dimanfaatkan sebagai pakan sumber energi 

bagi ternak ruminansia.  Yang dijadikan pakan ternak pada jerami padi adalah 

bagian batang tumbuh yang setelah dipanen bulir-bulir buah bersama atau tidak 

dengan tangkainya dikurangi dengan akar dan bagian batang yang tertinggal 

setelah disabit.  

 

Jerami padi di Indonesia 36–62% dibakar atau dikembalikan ke tanah sebagai 

kompos, untuk pakan ternak berkisar 31–39%, sedangkan sisanya 7–16% 

digunakan untuk keperluan industri.  Beberapa jenis jerami padi setiap tahunnya 

tersedia dalam jumlah yang cukup berlimpah setelah panen dilaksanakan.  Tetapi 

jerami padi ini miskin akan kandungan zat gizi, tercermin dengan rendahnya daya 

cerna, kandungan serat kasar tinggi, dan sangat rendah protein. 

 

Sifat dari jerami padi memiliki beberapa kandungan serat kasar yang tinggi, 

kurang palatabel, dan sifat amba yang tinggi.  Menurut penelitian jerami padi 

mengandung 84,22% bahan kering (BK), 4,60% protein kasar (PK), 28,86% serat 

kasar (SK), 1,52% lemak kasar (LK), 50,80% bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN).  Tingginya kandungan lignin dan silika pada jerami padi menyebabkan 

daya cernanya menjadi rendah dan mempunyai kandungan mencapai 7,46% dan 

11,45%. Kandungan nutrisi jerami padi berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh 

umur panen, jenis padi serta lokasi.  Kandungan nutrisi jerami padi sangat rendah.  
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Maka dari itu sebelum jerami padi diberikan kepada ternak sebaiknya dilakukan 

proses fermentasi terlebih dahulu.  Proses fermentasi jerami padi dengan 

menggunakan urea dan probiotik yang diperam selama 21 hari.  

 

E. Limbah Tanaman Jagung  

 

Limbah tanaman jagung merupakan hijauan tersisa setelah hasil pemanenan 

jagung.  Limbah jagung dengan limbah yang paling banyak adalah batang jagung 

(stover) dengan tingkat kecernaan yang rendah.  Kulit jagung merupakan limbah 

dengan jumlah terkecil namun memiliki kecernaan yang tinggi dibanding limbah 

jagung lainnya.  Limbah tanaman jagung dipanen sesegera mungkin setelah bijian 

tersebut diambil sebelum residu kehilangan air.  Jagung merupakan salah satu 

komoditi strategis dalam penyediaan bahan pangan sumber karbohidrat dan juga 

akan terkait penting dengan industri peternakan dalam negeri yang dewasa ini 

terus diupayakan pengembangannya. 

 

F. Tanaman Palawija  

 

Palawija merupakan kelompok komoditas tanaman pangan kedua terpenting 

setelah padi. jagung, kedelai, dan kacang tanah merupakan komoditas palawija 

utama yang diusahakan petani pada musim kemarau pada berbagai jenis pengairan 

di lahan sawah (Rusastra et al., 2004).  Tanaman palawija mampu menghemat air 

di musim kering sehingga cocok ditanam pada saat musim kemarau ataupun pada 

daerah yang memiliki kesulitan air.  Jenis palawija ini adalah jenis tanaman yang 

berupa kacang-kacangan, umbi-umbian, dan rempah.  Jenis palawija kacang-

kacangan meliputi kacang tanah atau kacang kedelai.  Menanam palawija jenis ini 

dikatakan dapat membantu proses daur nitrogen alami yang baik untuk 

lingkungan khususnya untuk pertumbuhan tanaman yang lebih baik.  Selanjutnya 

palawija jenis umbi-umbian dapat berupa kentang atau singkong.  Palawija jenis 

umbi-umbian ini mempunyai kandungan karbohidrat yang bisa menjadi pengganti 

bahan makanan pokok seperti beras.  Jenis tanaman ini dapat digunakan untuk 

rotasi tanaman ketika kondisi iklim tidak memungkinkan untuk memproduksi 

tanaman unggulan seperti padi. 
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Dalam sistem yang menekankan pertanian berkelanjutan, palawija merupakan 

salah satu komponen untuk melakukan rotasi tanaman.  Palawija mampu 

menghemat air di musim kering sehingga tidak memberikan beban bagi irigasi, 

terutama ketika irigasi tidak mampu memberikan cukup air bagi padi sawah.  

Palawija juga mampu menjadi sumber penghidupan di dataran tinggi dimana padi 

tidak dapat tumbuh. 

 

Di sisi lain, palawija merupakan tanaman yang cukup rentan terhadap serangan 

hama sehingga membutuhkan lebih banyak pestisida.  Palawija merupakan salah 

satu kunci dalam menggalakkan diversifikasi pangan di Indonesia demi 

mempertahankan ketahanan pangan.  Lahan tidur yang tidak tergarap, misal lahan 

bekas kehutanan, bisa ditanam palawija karena penanaman palawija tidak 

membutuhkan banyak air.  Jika terwujud, hal ini dapat meningkatkan produksi 

pangan. 

 

G. Limbah Pertanian  

 

Limbah pertanian adalah sisa dari proses produksi pertanian.  Limbah pertanian 

memiliki potensi yang cukup besar sebagai pakan ternak dan pupuk organik.  

Jenis limbah pertanian yang banyak digunakan adalah jerami padi dan batang 

jagung (Maryono dan Romjali, 2007).  Limbah pertanian adalah pakan lokal yang 

potensial untuk mendukung pengembangan peternakan.  Salah satu masalah yang 

dihadapi peternakan rakyat untuk mengembangkan usaha peternakan adalah 

pakan.  Pertanian tanaman pangan akan berhubungan langsung pada 

meningkatnya produksi limbah.  Limbah tanaman pangan tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan pengganti hijauan yang ketersediaanya semakin 

terbatas.  Dengan demikian, pemanfaatan limbah tanaman pangan merupakan 

salah satu solusi untuk tanaman yang terdapat di lahan pertanian dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan pengganti hijauan untuk ternak ruminansia. 

 

Secara garis besar limbah pertanian dibagi ke dalam limbah pra panen, saat panen, 

dan limbah pasca panen.  Lebih lanjut, limbah pasca panen dapat digolongkan ke 
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dalam kelompok limbah sebelum diolah dan limbah setelah diolah atau limbah 

industri pertanian.  

 

Pengertian limbah pertanian pra panen yaitu materi-materi biologi yang terkumpul 

sebelum atau pada saat hasil utamanya diambil.  Sebagai contoh daun, ranting, 

atau batang tanaman.  Limbah tersebut biasanya dikumpulkan sebagai sampah dan 

umumnya hanya dibakar.  Limbah pertanian saat panen merupakan limbah yang 

tersedia pada musim panen.  Golongan tanaman serealia seperti padi, jagung, dan 

sorgum merupakan golongan limbah pertanian yang ketersediaannya cukup 

banyak pada musim panen.  Sisa potongan bagian bawah jerami dan akar tanaman 

padi belum dimanfaatkan secara optimal.  Sisa-sisa tanaman ini umumnya 

direndam dan akan mengalami pembusukan saat dilakukan pembajakan.  

 

Hampir semua tanaman setahun masih menyisakan sisa tanaman yang sampai 

sejauh ini hanya dibuang atau dibakar atau dimanfaatkan sebagian untuk makanan 

ternak, kompos, bibit (misalnya ubi jalar), dan belum ada pemanfaatannya yang 

lebih baik misalnya diekstrak klorofilnya untuk bahan pewarna makanan dan lain 

sebagainya.  Sisa panen pisang berupa batang, pelepah dan daun di perkebunan 

pisang perlu dipikirkan cara penanganannya yang lebih baik.  Serat batang pisang 

masih bisa dimanfaatkan untuk karung misalnya.  Sama halnya di kebun nanas 

setelah diambil tunas batangnya untuk bibit, sisanya kebanyakan dipotong lalu 

dibuang walaupun peremajaannya dilakukan setelah tanaman pokok berumur 3-4 

tahun bahkan ada yang membiarkannya terus.  Serat yang ada di daun-daunnya 

mungkin masih bisa dimanfaatkan. 

 

Limbah pasca panen-pra olah juga cukup banyak seperti tempurung, sabut dan air 

buah pada kelapa, afkiran buah atau sayuran dan hasil lainnya yang rusak atau 

tidak memenuhi ketentuan kualitas, kulit, darah, jeroan, pada ternak potongan.  Di 

penggilingan padi limbah bisa dikumpulkan antara lain sekam kasar, dedak, dan 

menir.  Sekam banyak dimanfaatkan sebagai bahan pengisi untuk pembuatan bata 

merah, dipakai sebagai bahan bakar, media tanaman hias, diarangkan untuk media 

hidroponik, diekstrak untuk diambil silikanya sebagai bahan empelas dan lain-

lain. 
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Limbah pertanian yang digunakan sebagai pakan harus memiliki kualitas yang 

baik.  Kualitas pakan dapat dilihat dari komposisi nutriennya.  Dengan asumsi 

bahwa satu satuan ternak (1ST) ruminansia rata-rata membutuhkan bahan kering 

sebanyak 6,25 kg/hari atau 2.282,25 kg/th (NRC, 1984), kebutuhan Protein kasar 

0,06 kg/hari atau 240,9 kg/th.  Limbah pertanian yang digunakan sebagai pakan 

baru mencapai 30% dari total produksinya (Indraningsih et al., 2011) di 

Indonesia, sisanya sebesar 70% inilah yang akan dihitung untuk menambahkan 

populasi ternak ruminansia yang ada di daerah tersebut.  

 

H. Kapasitas Tampung  

 

Carrying capacity (CC) atau kapasitas tampung adalah kemampuan untuk 

menampung ternak per unit per satuan luas sehingga memberikan hasil yang 

optimum atau daya tampung padang penggembalaan untuk mencukupi kebutuhan 

pakan hijauan yang dihitung dalam animal unit (AU) (Winarto, 2010).  Kepadatan 

ternak yang tidak memperhatikan carring capacity akan menghambat 

pertumbuhan hijauan yang disukai, sehingga populasi hijauan yang berproduksi 

baik akan menurun kemampuan produksinya, karena tidak mendapat kesempatan 

untuk bertumbuh kembali oleh karena itu pasokan untuk menunjang pengelolaan 

ternak sebagian besar dapat diperoleh dari sisa hasil pertanian tanaman (Luthan, 

2010).  

 

Perhitungan mengenai kapasitas tampung suatu lahan terhadap jumlah ternak 

yang dipelihara adalah berdasarkan pada produksi hijauan makanan ternak yang 

tersedia.  Dalam perhitungan ini digunakan norma Satuan Ternak (ST) yaitu 

ukuran yang digunakan untuk menghubungkan berat badan ternak dengan jumlah 

makanan ternak yang dikonsumsi.  Normal/standar kebutuhan hijauan makanan 

ternak berdasarkan Satuan Ternak adalah sebagai berikut : 

 

Ternak dewasa (1ST) memerlukan pakan hijauan sebanyak 35 kg/ekor/hari. 

Ternak muda (0,50 ST) memerlukan pakan hijauan sebanyak 15-17,5 

kg/ekor/hari.  Anak ternak (0,25 ST) memerlukan pakan hijauan sebanyak 7,5-9 

kg/ekor/hari.  Perhitungan kapasitas tampung menentukan kemampuan lahan di 
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Kabupaten Pesawaran dalam menampung ternak sapi potong.  Kapasitas tampung 

ternak sapi potong yang berasal dari limbah tanaman pangan terdapat di 

Kabupaten Pesawaran dapat dilihat pada tabel 20 dengan asumsi konsumsi bahan 

kering satu ekor sapi/hari sebesar 3% dari bobot tubuh (Parakkasi, 1999).  Satu 

unit ternak setara dengan satu ekor sapi seberat 455 kg dan asumsi penggunaan 

limbah mencapai 30% dan 40% sebagai pakan (Santoso, 1995).  Menurut 

Ensminger (1961), satu unit ternak adalah sama dengan seekor sapi dewasa. 

 

Menurut Susetyo (1980), perhitungan produksi hijauan yang tersedia dalam suatu 

lokasi dari suatu lahan per tahun maka dapat dihitung jumlah satuan ternak (ST) 

yang dapat ditampung oleh suatu lahan sumber hijauan.  Perhitungan tersebut 

dapat menghitung jumlah hijauan yang tersedia pada suatu lahan selama satu 

tahun (kg/ha/th) dibagi dengan jumlah hijauan yang dibutuhkan untuk satu ekor 

ternak (kg) selama satu tahun berdasarkan bahan kering.  Perhitungan tersebut 

akan mengetahui kemampuan suatu lahan dalam memproduksi hijauan setiap 

hektarnya dalam menampung ternak.  

 

I. Satuan Ternak 

 

Satuan ternak (ST) merupakan ukuran yang digunakan untuk menghubungkan 

berat badan ternak dengan jumlah makanan ternak yang dimakan.  Jadi ST  

memiliki arti ternak itu sendiri atau jumlah pakan yang dimakannya.  Satuan 

ternak dulu digunakan untuk ternak ruminansia dan digunakan untuk mengetahui 

daya tampung ternak pada suatu padang rumput tetapi sekarang satuan ternak 

dapat digunakan untuk ternak lainnya. 
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Tabel 4. Satuan ternak
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan Juli-Agustus 2021 bertempat di Kecamatan Rumbia, 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung dan analisis kualitas Limbah 

pertanian dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan  

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu plastik, kertas, pena, seperangkat 

alat laboratorium, timbangan, meteran.  Sedangkan bahan yang digunakan yaitu 

bahan-bahan analisis proksimat dan sampel limbah pertanian dan palawija yang 

ada di Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah.  

 

C. Sumber Data 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer dan sekunder.  

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan yaitu data 

hasil wawancara langsung dengan peternak atau petani dan data hasil analisis 

proksimat.  Data sekunder yang akan diperoleh yaitu data dari Badan Pusat 

Statistik dan Dinas Peternakan di Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung 

Tengah. 

 

D. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan adalah metode survei.  Metode survei yang digunakan 

adalah metode purposive sampling.  Purposive sampling adalah metode 

pengambilan sampel yang didasarkan atas tujuan dan pertimbangan tertentu dari 

peneliti. 
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Data tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder.  Pengambilan data primer 

dilakukan dengan melakukan wawancara mencakup informasi tentang lahan 

pertanian yang meliputi objek penelitian, misal luas tanam, luas panen, dan 

produksi limbah pertanian.  Limbah pertanian dan Palawija yang digunakan 

sebagai sampel dan dilakukan analisis proksimat.  Analisis proksimat lengkap.  

Analisis ini dilakukan di Laboratorium Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Data sekunder dikumpulkan dari data 

mengenai luas lahan pertanian, luas areal lahan asal tanaman yang didapatkan dari 

Badan Pusat Statistik.  

 

E. Tahapan Penelitian  

 

E.1 Prosedur pengambilan sampel limbah pertanian dan palawija  

 

1. Menentukan tempat pengambilan limbah pertanian di masing-masing 

tempat pemanen dengan menggunakan metode purposive sampling; 

2. Menyiapkan peralatan pengambilan sampel seperti, sabit, karung plastik, 

timbangan, meteran, sabit, tali plastik, dan alat tulis;  

3. Pengambilan data menurut Dirjen Peternakan dan Fakultas Peternakan 

UGM, (1982): 

a) Padi, kacang kedelai, kacang tanah, dan ketela rambat dilakukan 

pengubinan dengan 1 x 1 m² dengan 3 kali ulangan; 

b) Jagung dilakukan pengubinan 5 x 5 m² dengan 3 kali ulangan. 

4. Memotong bagian sampel tanaman dan memasukkannya ke dalam kantong 

plastik; 

5. Menimbang bobot segar dari sampel tersebut;  

6. Memisahkan tiap bagian yang digunakan untuk pangan dan pakan lalu 

dimbang bobot per bagiannya; 

7. Mengeringkan sampel pada oven dengan suhu 60 ̊ sampai dengan kering; 

8. Melakukan penimbangan untuk mengetahui bobot kering udara ; 

9. Menggiling sampel yang sudah dikeringkan; 



21 
 

 
 

10. Mencatat hasil data yang diperoleh dan melakukan analisis proksimat di 

setiap sampel.  

 

E.2 Perhitungan potensi limbah pertanian sebagai pakan ternak Ruminansia 

 

Produksi segar diperoleh dengan menghitung bobot segar tanaman yang 

digunakan sebagai pakan.  Satu tanaman memiliki bagian yang dapat 

dimanfaatkan untuk pangan dan pakan.  Proporsi tersebut didapatkan dengan 

mengambil satu utuh tanaman palawija dan masing-masing ditimbang bobotnya.  

Data bobot keseluruhan tanaman dan bobot per bagian tanaman digunakan untuk 

menghitung proporsi pangan dan pakan.  Data proporsi untuk pangan dan pakan 

dapat dihitung dengan perhitungan sebagai berikut (Farda et al., 2015) : 

 

Pr. Pangan (%) = 
bobot bagian tanaman untuk pangan (kg)

bobot seluruh bagian tanaman hasil panen (kg)
 x 100% 

 

Pr . Pakan (%) = 100% - pangan (%) 

 

Keterangan :  

Pr. Pangan  : Produksi untuk pangan dalam % 

Pr. Pakan  : Produksi untuk pakan dalam %  

 

Dari data proporsi tanaman yang diperoleh, digunakan untuk menghitung jumlah 

produksi limbah pertanian.  Adapun perhitungan dari produksi limbah palawija 

adalah sebagai berikut:  

 

Prod/Ha = 
Luas 1 Ha

Luas sampel 
 x Pr. perubin 

 

Prod. Pertahun = Prod. Limbah/Ha x Luas wilayah areal x ∑ Panen setahun. 

 

E.3 Kapasitas tampung  

 

Menghitung kapasitas tampung ( carrying capacity) dengan pemanfaatan limbah 

pertanian 70%, menurut Indraningsih (2011) limbah pertanian yang digunakan 

sebagai pakan baru mencapai 30% dari total produksinya, di Indonesia, sisanya 
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sebesar 70% inilah yang akan dihitung untuk menambahkan populasi ternak 

ruminansia yang ada di daerah tersebut dengan asumsi tidak ada limbah pertanian 

yang masuk dan keluar dari daerah tersebut.  Kapasitas tampung dapat di hitung 

dengan rumus sebagai berikut (Ardiana et al., 2015): 

 

Kapasitas Tampung = 
Limbah pertanian yang belum di gunakan (70%)(kg/th) 

Keb.  pakan (kg/ekor/th)
 

 

Keterangan : konsumsi /ekor/tahun berdasarkan bahan kering.  

 

F. Analisis Data Penelitian  

 

Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan metode deskriptif.  Metode deskriptif 

adalah suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku secara umum.   

 

G. Peubah yang Diamati  

 

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah  

1. Produksi dan kualitas nutrien (BK dan PK) limbah pertanian palawija di 

Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah; 

2. Kapasitas ternak atau kapasitas tampung berdasarkan total produksi limbah 

pertanian dan palawija (BK dan PK) di Kecamatan Rumbia, Kabupaten 

Lampung Tengah. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi limbah 

palawija dari tanaman jagung, padi, dan ubi kayu, dengan penggunaan 70% pakan 

yang belum digunakan mampu menampung lebih banyak ternak ruminansia yang 

ada.  Hal itu dapat diketahui dari populasi ternak ruminansia di Kecamatan 

Rumbia berjumlah 13.588 ST, Bila dibandingkan dengan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia berdasarkan kebutuhan bahan 

kering (BK) didapatkan penambahan unit ternak ruminansia sebanyak 15.555 ST 

dan bedasarkan kebutuhan protein kasar (PK) didapatkan penambahan unit ternak 

sebanyak 15.529 ST. 

 

B. Saran 

 

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa perlu lebih banyak informasi 

terkait penggunaan limbah palawija sebagai pakan ternak pengganti rumput 

lapang dan perlu adanya pengolahan limbah pertanian palawija yang ada di 

Kecamatan Rumbia, sehingga pemanfaatan dari limbah palawija sebagai pakan 

ternak ruminansia lebih maksimal. 
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